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ABSTRAK

[bookmark: _Hlk1092687]Kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini penting dilaksanakan karena penggunaan AI Generatif (Generative AI, Gen AI) dalam dunia pendidikan saat ini berada pada dilema antara keharusan beradaptasi dengan kemajuan teknologi dan pelanggaran etika akademik dalam penggunaannya. Penggunaan AI Generatif seperti ChatGPT tanpa diiringi dengan menjunjung tinggi etika akademik akan bermuara pada pelanggaran orisinalitas karya tulis. Oleh karena itu, guru perlu dikenalkan dengan karakteristik linguistik teks produk ChatGPT sebagai usaha deteksi awal secara manual karya tulis siswa yang menggunakan ChatGPT. Oleh karena itu, kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini bertujuan mengenalkan karakteristik linguistik teks produk ChatGPT kepada guru sebagai sarana deteksi manual penggunaan ChatGPT pada karya tulis siswa. Kegiatan dilaksanakan dengan metode ceramah, pemodelan, diskusi, studi kasus, demonstrasi, refleksi-evaluasi, dan penyusunan rencana tindak lanjut. Kegiatan dilaksanakan dengan tahapan sebagai berikut. Pertama, sosialisasi karakteristik linguistik ChatGPT berdasarkan hasil penelitian agar peserta memahami teks produk ChatGPT secara linguistis. Kedua, pemberian contoh kasus deteksi menggunakan karakteristik linguistik dengan pemodelan langsung pada teks produk ChatGPT yang disediakan oleh peserta. Ketiga, pelaksanaan diskusi dan tanya jawab untuk memperkuat pemahaman. Keempat, pelaksanaan studi kasus atau praktik oleh peserta dengan menerapkan teori yang telah diberikan. Kelima, peserta mendemonstrasikan hasil studi kasus. Pada bagian akhir, dilaksanakan refleksi dan evaluasi serta penyusunan rencana tindak lanjut. Hasil pengabdian menunjukkan bahwa peserta dapat memahami karakter linguistik teks produk ChatGPT dan mampu menerapkannya serta mendapatkan pengalaman terkait beberapa hal yang berkaitan dengan ChatGPT dan aplikasi linguistik korpus yang berhubungan dengan pendeteksian teks menggunakan karakteristik linguistik untuk menambah pemahaman. Kegiatan terlaksana dengan sukses sesuai dengan rencana yang telah ditetapkan.

Kata Kunci: ChatGPT; Deteksi Teks AI; Karakter Linguistik AI; Sosialisasi; Produk AI Generatif.

ABSTRACT

This community service program is essential as the utilization of Generative AI in education currently faces a dilemma between the need to adapt to technological advancements and the violation of academic ethics in its application. The utilization of Generative AI (Gen AI), such as ChatGPT, without upholding academic ethics, will ultimately lead to a breach of the originality of written works. Therefore, it is crucial to introduce teachers to the linguistic characteristics of ChatGPT-generated texts as an initial manual detection method for identifying student writings generated by ChatGPT. Thus, this program aims to familiarize teachers with the linguistic characteristics of ChatGPT-generated texts as a tool for manually detecting the utiliziation of ChatGPT in student writings. The program was conducted using methods such as lectures, modeling, discussions, case studies, demonstrations, reflection-evaluation, and the development of action plans. The activity will be carried out in the following stages: first, socialization of ChatGPT's linguistic characteristics based on research findings, enabling participants to understand ChatGPT-generated texts linguistically. Second, providing case examples for detection using linguistic characteristics through direct modeling on ChatGPT-generated texts provided by participants. Third, conducting discussions and Q&A sessions to reinforce understanding. Fourth, implementing case studies or practices by participants, applying the theories provided. Fifth, participants will demonstrate the outcomes of their case studies. At the end of the activity, reflection and evaluation will be conducted, followed by the development of action plans. The results of the community service show that participants were able to understand the linguistic characteristics of ChatGPT-generated texts, apply them, and gain experience related to various aspects of ChatGPT and corpus linguistics applications related to text detection using linguistic characteristics, thus enhancing their understanding. The activity was successfully carried out in accordance with the plans that had been established.

Keywords: ChatGPT; Generative AI Product; AI Linguistic Features; Socialization Program; AI Text Detection. 
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PENDAHULUAN
1. Analisis Situasi
AI Generatif (Generative AI atau Gen AI) saat ini sudah banyak digunakan di dunia pendidikan (Niyu et al., 2024). Pada jenjang pendidikan tinggi, Kemendikbudristek telah merilis panduan penggunaan Generative AI untuk pembelajaran di perguruan tinggi (Kemdikbudristek, 2024). Panduan tersebut selaras dengan rekomendasi etik penggunaan Generative AI yang dirilis oleh UNESCO (UNESCO, 2022) yang mencakup bidang pendidikan termasuk jenjang pendidikan menengah. Kenyataan tersebut memperkuat bahwa penggunaan Generative AI sudah masif khususnya di ranah pendidikan. Hal ini terjadi karena kemudahan akses terhadap teknologi sehingga setiap insan akademik di kalangan pendidikan dapat dengan mudah memanfaatkannya. Pemanfaatan itu dapat diakses baik secara gratis maupun berbayar oleh penggunanya.
Realitas penggunaan Generative AI ini menimbulkan dilema dalam dunia pendidikan karena dapat berdampak positif maupun negatif. Dampak positif dapat berupa kemudahan berkarya dan berkreativitas dengan berbantuan teknologi. Sebaliknya, dampak negatif dapat berupa pelanggaran etika akademik yang berkaitan dengan orisinalitas karya tulis (Cotton et al., 2024). Dampak negatif ini akan terjadi apabila Generative AI digunakan secara penuh tanpa adanya kontrol yang menjunjung tinggi integritas akademik. Penggunaan dan pemanfaatan hasil AI secara penuh dan tanpa saringan akan sangat memengaruhi penurunan kreativitas dan daya kritis penggunanya di samping potensi plagiarisme karya tulis.
Berdasarkan hasil observasi awal di sekolah mitra pengabdian kepada masyarakat, Generative AI jenis chatbot seperti ChatGPT, Meta AI, dan Gemini (sebelumnya dinamakan Bard) sudah dikenal dan digunakan. Meskipun ponsel dilarang digunakan di sekolah, penggunaan chatbot tersebut di luar sekolah tentu saja di luar kontrol guru. Oleh karena itu, peluang potensi penyusunan tugas rumah yang diberikan oleh guru menggunaan chatbot akan sangat terbuka. Pada dasarnya, penggunaan robot percakapan (chatbot) semacam itu untuk membantu pengerjaan tugas tidak menjadi masalah. Namun, sebagaimana yang disampaikan sebelumnya, pemanfaatan produk chatbot secara penuh tanpa adanya sentuhan penggunanya akan membuka peluang plagiarisme di samping isu orisinalitas karya tulis.
Berkaitan dengan kenyataan tersebut, kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini penting dilakukan untuk mengatasi persoalan yang dimaksud. Kegiatan ini bertujuan untuk meningkatkan kapasitas para guru dalam melakukan deteksi awal karya tulis siswa yang menggunakan ChatGPT secara penuh dengan memanfaatkan karakteristik linguistik. Karakteristik linguistik yang digunakan merupakan hasil penelitian tim pengabdian kepada masyarakat sehingga kegiatan ini sekaligus menjadi sarana diseminasi hasil penelitian. Karakteristik linguistik dalam konteks ini mencakup tataran linguistik yang berkaitan dengan tata bahasa, yakni tataran morfologi, tataran sintaksis, dan tataran wacana, termasuk kesalahan berbahasa tulisan produk ChatGPT (Abdali et al., 2024).
Pemanfaatan karakteristik linguistik sebagai alat deteksi dalam konteks ini tidak menafikan keberadaan detektor berbasis Generative AI yang sudah ada. Pemanfaatan karakteristik linguistik semata-mata sebagai alat deteksi awal sekaligus berguna bagi para guru yang belum familier dengan detektor Generative AI terutama keterbatasan akses terhadap detektor berbayar. Di samping itu, berdasarkan hasil penelitian, detektor Generative AI juga masih memiliki kelemahan dalam mendeteksi produk Generative AI apalagi detektor yang diakses secara gratis (Walters, 2023; Weber-Wulff et al., 2023). Dengan demikian, karakteristik linguistik teks produk ChatGPT yang menjadi variabel utama dalam kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini sangat bermanfaat bagi para guru atau siapa saja yang membutuhkan detektor manual produk ChatGPT berbasis ciri linguistik.

2. Permasalahan Mitra dan Solusi yang Ditawarkan
Permasalahan prioritas yang menyangkut mitra adalah potensi plagiarisme dan pelanggaran orisinalitas karya karena penggunaan Generative AI yang tanpa sentuhan pengguna melalui filterisasi (Luo, 2024). Potensi ini dapat terjadi pada siswa atau siapa saja yang sudah dapat mengakses dan menggunakan Generative AI untuk kepentingan tulis-menulis dan menghasilkan karya seperti tugas rumah. Di lingkungan sekolah, kontrol terhadap keaslian karya tulis siswa relatif terjaga karena adanya aturan pembatasan penggunaan ponsel di sekolah. Namun, ketika di rumah, kontrol terhadap penggunaan Generative AI untuk pengerjaan tugas dan sebagainya relatif tidak dapat dilakukan. Oleh karena itu, penting bagi para guru untuk mengetahui dan memahami cara mendeteksi tulisan siswa melalui pemeriksaan struktur linguistik untuk menjunjung tinggi orisinalitas karya tulis.
Karakteristik linguistik sebagai alat deteksi ini sangat berguna bagi siapa saja yang belum terbiasa menggunakan Generative AI. Selain itu, karakter linguistik juga dapat digunakan oleh siapa saja yang tidak memiliki akses berbayar terhadap detektor Generative AI. Oleh karena itu, karakter linguistik sebagai detektor manual sangat bermanfaat mengingat kemampuan detektor Generative AI juga relatif dipertanyakan. Berdasarkan beberapa hasil penelitian, detektor Generative AI menghasilkan laporan yang bias dan tidak sesuai harapan khususnya detektor Generative AI yang diakses secara gratis (Kar et al., 2024; Sadasivan et al., 2024). Dengan demikian, sosialisasi karakter linguistik teks produk ChatGPT sebagai fokus utama pengabdian kepada masyarakat ini perlu dilaksanakan.
Permasalahan prioritas dalam konteks pengabdian kepada masyarakat ini telah didiskusikan bersama mitra pengabdian. Mitra pengabdian merasa bahwa isu penggunaan Generative AI ini merupakan isu yang perlu dibahas di dunia pendidikan termasuk pendidikan menengah sebagai dasar pemahaman untuk dapat menggunakan Generative AI secara bijak dan tetap menjunjung tinggi etika akademik (Kusumaningrum et al., 2023). Hal ini juga diperkuat oleh kenyataan bahwa guru dan siswa sudah mulai akrab dengan penggunaan Generative AI. Pada akhirnya, perlu juga ditekankan bahwa penggunaan Generative AI tidak terlarang selama mematuhi prinsip-prinsip yang telah ditetapkan oleh UNESCO dan Kemdikbudristek. Rekomendasi yang telah ditetapkan juga memprioritaskan adanya kontrol terhadap penggunaan Generative AI.
Solusi utama yang ditawarkan untuk mengatasi permasalahan mitra adalah pengenalan karakteristik linguistik teks produk ChatGPT. Pemahaman atas karakteristik linguistik ini akan membantu guru dalam mendeteksi karya tulis siswa yang secara penuh memanfaatkan ChatGPT sebagai generator tulisan. Selain pengenalan, para guru yang menjadi peserta pengabdian kepada masyarakat juga akan diajak melakukan studi kasus dan praktik deteksi tulisan. Di samping  itu, untuk memperkuat pemahaman peserta terkait Generative AI, dalam kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini, peserta juga diberikan pengenalan dan praktik penggunaan detektor Generative AI yang berhubungan dengan tulis-menulis sebagai perbandingan deteksi secara manual. Dengan adanya pengenalan dan praktik tersebut, peserta diharapkan memiliki kemampuan terkait deteksi teks produk Generative AI secara relatif komprehensif serta dapat dimanfaatkan di dalam pembelajaran.

METODE PELAKSANAAN KEGIATAN
1. Lokasi, Waktu, dan Peserta Kegiatan 
Kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini dilaksanakan di SMA Negeri 6 Mataram yang berlokasi di Jalan Peternakan I Nomor 10, kelurahan Selagalas, kecamatan Sandubaya, Kota Mataram. Kegiatan dilaksanakan pada pada Sabtu, 19 Juli 2025. Peserta kegiatan terdiri atas 30 orang yang terdiri atas Kepala SMA Negeri 6 Mataram dan guru berbagai mata pelajaran. Kegiatan dilaksanakan oleh tim pengabdian dengan komposisi lengkap bersama Kepala SMAN 6 Mataram dan para guru peserta sebanyak 25 orang. Kegiatan berlangsung dari pukul 09.00 WITA sampai dengan 11.00 WITA.
Berdasarkan pemetaan menggunakan Google Maps, lokasi penelitian berada pada jalur perkotaan Kota Mataram yang menghubungkan SMAN 6 Mataram dengan kampus Universitas Mataram.
[image: ]
Gambar 1. Peta Lokasi Kegiatan PkM di SMA Negeri 6 Mataram.

Adapun jarak antara kedua lokasi sekitar 7,1 km dengan estimasi waktu tempuh 16 menit melalui Jalan Gora sebagai rute tercepat. Alternatif perjalanan dapat ditempuh melalui Jalan Ahmad Yani dan Jalan Jenderal Sudirman dengan jarak sekitar 9,2 Km dan waktu tempuh 18 menit menggunakan kendaraan. 

2. Instrumen Kegiatan
Instrumen kegiatan ini didasarkan pada indikator pencapaian untuk mengukur tingkat pencapaian. Indikator capaian sebagai instrumen ketercapaian target adalah (1) para guru mampu mengikuti seluruh tahapan kegiatan, mulai dari ceramah, pemodelan, diskusi, studi kasus, demonstrasi, refleksi-evaluasi, dan penyusunan rencana tindak lanjut, (2) para guru mampu menganalisis karakter linguistik yang disampaikan kemudian memanfaat-kannya secara praktik melalui studi kasus yang diberikan, (3) para guru mampu mempresentasikan hasil studi kasus dan mendiskusikannya, (4) para guru mampu memberikan perbandingan metode deteksi secara manual dan otomatis, serta (5) para guru mampu membuat rencana tindak lanjut hasil pengabdian kepada masyarakat dalam pembelajaran ke depannya.

3. Tahapan Kegiatan
Metode pelaksanaan kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini secara garis besar terdiri atas beberapa tahapan, yakni sosialisasi, pelatihan, penerapan teknologi, pendampingan dan evaluasi, serta keberlanjutan program. Namun, sesuai dengan konteksnya, kegiatan ini menggunakan metode ceramah, pemodelan, diskusi, studi kasus, demonstrasi, refleksi-evaluasi, dan penyusunan rencana tindak lanjut yang selaras dengan garis besar tersebut. Sebelum pelaksanaan tahapan dan metode yang dimaksud, perlu disampaikan bahwa tahapan prapengabdian yang dilaksanakan adalah melakukan sosialisasi dan penandatanganan kerja sama dengan mitra yang dilaksanakan di SMAN 6 Mataram bersama kepala sekolah dan beberapa wakil kepala sekolah terkait. Pada pertemuan tersebut, disepakati jadwal pelaksanaan kegiatan dan pembagian tugas dan tanggung jawab antara tim dan mitra.
Tahap sekaligus metode pertama yang telah dilaksanakan adalah metode ceramah. Pada tahapan ini, tim pengabdian kepada masyarakat menyampaikan hasil penelitian berupa karakteristik linguistik teks produk ChatGPT berbahasa Indonesia. Pada tahap ini, peserta juga disampaikan perihal tujuan dan alasan pentingnya karakteristik linguistik untuk deteksi manual tulisan hasil ChatGPT. Dengan demikian, peserta memahami proses dan tujuan diberikan materi dan praktik dalam kegiatan pengabdian kepada masyarakat. Karakteristik linguistik yang disampaikan terdiri atas tiga tataran, yakni morfologi, sintaksis, dan wacana. Pada tataran morfologi, pengenalan karakteristik mencakup bentuk morfem (baik bebas maupun terikat), kategori kelas kata jenis afiks, pola morfofonemik, pola komposisi, dan pola reduplikasi. Pada tataran sintaksis, pengenalan karakteristik mencakup pola frasa, pola kalimat, struktur fungsi kalimat, dan konjungtor kalimat. Pada tataran wacana, pengenalan karakteristik mencakup kesatuan paragraf, kesatuan wacana, dan peranti kohesi (Moeliono et al., 2017).
Tahap dan metode kedua adalah diskusi dan tanya jawab. Pada tahap ini, para peserta diberikan kesempatan seluas mungkin untuk bertanya dan berdiskusi terkait materi yang dibahas. Tahap diskusi dan tanya jawab ini juga berlangsung sampai tahap akhir agar peserta benar-benar memahami materi, baik dari segi teoretis maupun praktis. Tahap dan metode ketiga adalah pemodelan dan studi kasus. Pada tahap ini, para peserta diajak melakukan praktik studi kasus mandiri untuk mendeteksi teks produk ChatGPT secara manual yang telah disiapkan oleh tim. Namun, sebelumnya, para peserta diberikan pemodelan tata cara mengidentifikasi setiap tataran linguistik pada teks yang dideteksi. Pemodelan ini berguna untuk memperkuat pemahaman peserta di samping materi yang telah diberikan. Untuk menyukseskan kegiatan pemodelan dan studi kasus, tim menyediakan teks produk ChatGPT 4o sebelumnya untuk mempermudah peserta. 
Tahap dan metode keempat adalah demonstrasi. Setelah melakukan praktik pada tahap pemodelan dan studi kasus, peserta diminta mempresentasikan analisis dan temuan berdasarkan tataran linguistik. Pada tahap ini, peserta diharapkan mampu mengomunikasikan teori yang telah didapatkan maupun praktik yang telah dilakukan. Hal ini dilaksanakan untuk mengukur ketercapaian keberhasilan program pengabdian kepada masyarakat berdasarkan indikator yang telah ditetapkan. Selanjutnya, tahap dan metode kelima adalah refleksi-evaluasi. Pada tahap ini, para peserta diajak melakukan refleksi terkait kebermanfaatan bagi peserta dan tingkat keberterimaan ilmu pengetahuan yang diberikan. Dalam pada itu, peserta juga diminta memberikan evaluasi terkait kelebihan, kekurangan, serta saran dan masukan untuk kegiatan pengabdian kepada masyarakat ke depannya.
Tahap dan metode keenam adalah penyusunan rencana tindak lanjut. Pada tahap ini, peserta diminta membuat rencana tindak lanjut dari kegiatan yang telah diikuti. Format rencana tindak lanjut dipersiapkan oleh tim untuk memudahkan peserta. Rencana tindak lanjut diharapkan berisi kegiatan yang akan dilakukan oleh guru sebagai tindak lanjut dari pemahaman materi yang telah diberikan. Tentu saja, harapan utama adalah, para guru bisa melakukan deteksi karya tulis siswa maupun deteksi karya tulis lain yang memerlukan penilaian otentikasi karya tulis. Dengan demikian, penyusunan rencana tindak lanjut sekaligus menjadi salah satu indikator bahwa guru telah mampu memahami tujuan utama dilaksanakannya kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini.
Selanjutnya, terkait dengan partisipasi mitra, pada pertemuan sosialisasi dan penandatanganan kerja sama, telah disepakati bahwa mitra akan menyiapkan para guru yang mengikuti kegiatan pengabdian kepada masyarakat dan ikut membantu menyiapkan tempat serta sarana yang dibutuhkan seperti paket ruang pertemuan, proyektor, pengeras suara, dan sebagainya. Selain itu, kebutuhan lainnya terutama terkait teknis disiapkan oleh tim pengabdian kepada masyarakat. Terkait dengan waktu pelaksanaan kegiatan, mitra berharap dilaksanakan pada masa aktif persekolahan dan siap mengikuti jadwal yang ditetapkan oleh tim. Jadi, kerja sama yang baik antara tim dan mitra terimplementasi dalam kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini.
Pada akhirnya, selain adanya evaluasi pada tahap akhir kegiatan, evaluasi pelaksanaan program untuk memastikan keberlanjutan program juga dilaksanakan. Evaluasi pelaksanaan pascaprogram dilakukan dengan berkoordinasi dan berdiskusi bersama kepala sekolah untuk mengetahui pelaksanaan rencana tindak lanjut yang telah dibuat oleh peserta. Terkait dengan keberlanjutan program, pada akhir kegiatan pengabdian kepada masyarakat juga disampaikan bahwa materi yang disampaikan berlanjut dengan variabel yang sama pada tahun berikutnya. Namun, jenis Generative AI yang dibahas berbeda. Hal ini dilakukan agar terdapat nuansa keberlanjutan program pada tahun berikutnya sehingga pemahaman peserta lebih komprehensif.

HASIL KEGIATAN DAN PEMBAHASAN
Kegiatan Pengabdian Kepada Masyarakat terkait sosialisasi karakteristik ChatGPT sebagai alat deteksi manual teks produk AI Generatif ini, secara garis besar, sesuai dengan tahapan rencana yang telah ditetapkan, yakni (1) penyampaian hasil penelitian mengenai karakteristik linguistik teks produk ChatGPT berbahasa Indonesia, (2) pemodelan dan studi kasus, (3) diskusi dan tanya jawab, (4) refleksi dan evaluasi, dan (5) rencana tindak lanjut. Pelaksanaan kegiatan relatif aktif dan kolaboratif karena tingkat partisipasi peserta dalam diskusi dan studi kasus relatif sangat tinggi.

1. Hasil Pelaksanaan Kegiatan
Pada tahap penyampaian hasil penelitian mengenai karakteristik linguistik teks produk ChatGPT berbahasa Indonesia, peserta diberikan paparan mengenai beberapa aspek dalam tiga tataran linguistik yang merepresentasikan karakteristik bahasa ChatGPT. Tataran yang dimaksud adalah tataran morfologi, tataran sintaksis, dan tataran wacana. Pada tataran morfologi, peserta disajikan data afiks beserta frekuensi kemunculannya berdasarkan hasil pengolahan menggunakan aplikasi korpus. Data afiks menunjukkan bahwa afiks pembentuk verba dan nomina mendominasi teks produk ChatGPT berbahasa Indonesia. Selanjutnya, peserta disajikan komparasi kemunculan sepuluh besar kata kunci pada korpus konvensional dan korpus teks produk ChatGPT. Data komparasi menunjukkan bahwa 70% kata kunci memiliki persamaan. Pada tataran sintaksis, peserta diberikan penjelasan soal kompleksitas kalimat dalam teks produk ChatGPT berbahasa Indonesia. Kompleksitas yang dimaksud mencakup kepadatan frasa dan tingginya level indeks keterbacaan. Sementara itu, pada tataran wacana, para peserta disajikan beberapa peranti kohesi paragraf khususnya konjungsi yang kerap digunakan.
Pada tahap pemodelan dan studi kasus, peserta terlebih dahulu dikenalkan dengan aplikasi linguistik korpus yang digunakan dalam analisis data teks ChatGPT berbahasa Indonesia (Mutiara, 2024). Selain itu, peserta juga disampaikan perihal Gen AI, beberapa pilihan perintah (prompt) (Lee et al., 2024) yang dapat dimanfaatkan dalam mengakses ChatGPT, pengenalan beberapa model ChatGPT yang biasa digunakan untuk menulis, serta etika penggunaan Gen AI di dunia akademik khususnya ranah tulis-menulis. Hal ini dilakukan untuk memperkuat konteks pemahaman peserta terhadap tujuan kegiatan pengabdian kepada masyarakat, yakni bagaimana menjaga etika dan integritas akademik dalam memanfaatkan Gen AI. Setelah itu, tim pengabdian kepada masyarakat memberikan pemodelan cara analisis teks produk ChatGPT berbahasa Indonesia dengan memanfaatkan karakter linguistik ChatGPT yang telah dijelaskan sebelumnya. Peserta kemudian diminta melakukan studi kasus atas teks ChatGPT yang telah disiapkan oleh tim. Dalam studi kasus, peserta diminta menemukan karakteristik linguistik yang telah disampaikan pada tahap pengenalan dan pemodelan. Pada kesempatan ini, peserta relatif mampu mengidentifikasi beberapa karakteristik yang mudah diingat dan diaplikasikan pada saat pemodelan. Tangkapan layar hasil analisis peserta disajikan pada gambar di bawah ini.
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Gambar 2. Tampilan Data Identifikasi Teks Produk ChatGPT.

Gambar 2 menunjukkan bahwa peserta pengabdian kepada masyarakat mampu mengidentifikasi karakteristik linguistik berupa kepadatan frasa, keparalelan bentuk, struktur apositif, dan beberapa kata-kata gramatikal. Dengan demikian, para peserata relatif telah mampu mengidentifikasi dan menginventarisasi karakteristik linguistik teks produk ChatGPT untuk dapat diterapkan sesuai kebutuhan nantinya pada saat tindak lanjut.

2. Hasil Diskusi dan Tanya Jawab
Tahap berikutnya adalah diskusi dan tanya jawab antara peserta dan tim PkM. Pada tahap ini, peserta lebih banyak tertarik pada aspek etika penggunaan AI di dunia akademik utamanya yang berkaitan dengan integritas. Peserta menyoroti pendekatan Pembelajaran Mendalam (Deep Learning) (Rissi & Sinaga, 2025) sebagai pendekatan baru yang salah satu cakupannya adalah pemanfaatan AI dalam penyiapan dan evaluasi pembelajaran. Salah satu hal utama yang difokuskan adalah batasan dan standar penggunaan Generative AI yang tetap menjaga etika dan integritas akademik seorang guru. Selain itu, diskusi juga berfokus pada aspek plagiarisme yang melingkupi penggunaan Generative AI. Oleh karena itu, diskusi sangat selaras dengan tujuan pengabdian kepada masyarakat, yaitu bagaimana membangun kesadaran pengutamaan etika dan integritas dalam penggunaan dan pemanfaatan Generative AI (Higgs & Stornaiuolo, 2024). Hal ini sangat wajar mengingat dilema yang kuat antara keniscayaan adaptasi teknologi dengan batasan-batasan yang terikat dengan etika dan integritas akademik.
Dalam diskusi terkait etika penggunaan Generative AI dalam dunia akademik, peserta sangat menyoroti batasan dan standar etika penggunaan Generative AI dalam dunia pekerjaannya sebagai guru (Khalida et al., 2025). Terkait hal tersebut, tim pengabdian kepada masyarakat menyampaikan bahwa penggunaan Generative AI sebagai alat bantu dapat dibolehkan. Alat bantu yang dimaksud seperti Generative AI sebagai pencari dan penghimpun informasi yang dibutuhkan, peringkas dokumen dalam jumlah banyak, penyedia ide dan struktur tulisan, serta pemberi rekomendasi terkait perbaikan teks atau produk tertentu. Dalam pada itu, peserta diarahkan agar tidak menggunakan Generative AI sebagai satu-satunya alat untuk menghasilkan produk tulisan dan sebagainya tanpa adanya sentuhan penggunanya. Ini berarti bahwa penggunaan AI tidak dibolehkan dalam bentuk hanya dengan modal menyusun dan memasukkan perintah (prompt) kemudian produknya langsung digunakan tanpa adanya sikap kritis dan analitis penggunanya. Penggunaan semacam ini tidak dapat dipertanggungjawabkan produknya karena ChatGPT sendiri, misalnya, telah mendeklarasikan bahwa mereka dapat saja membuat kesalahan dalam mengonstruksi informasi. Dengan demikian, peserta semakin memahami batasan dan standar penggunaan Generative AI yang memenuhi etika akademik.

3. Hasil Refleksi, Evaluasi, dan Tindak Lanjut
Pada tahap refleksi dan evaluasi, peserta menyampaikan pendapatnya terkait pentingnya kesadaran penggunaan atau pemanfaatan Generative AI yang bijak dan berintegritas. Dalam diskusi, peserta menyampaikan bahwa pemahaman mengenai Generative AI pada umumnya sudah seharusnya diperkuat dalam rangka menghadapi generasi yang sangat akrab dengan dunia digital. Untuk menyesuaikan diri, sebagai pendidik, para guru harus beradaptasi dengan kebaruan teknologi. Secara khusus, di samping keharusan untuk beradaptasi, para guru juga dituntut oleh kebijakan pemerintah untuk mampu memanfaatkan Generative AI dalam perencanaan, pelaksanaan, hingga evaluasi pembelajaran. Oleh karena itu, Kepala SMAN 6 Mataram yang ikut menjadi peserta menegaskan bahwa kegiatan yang bernuansa adaptasi dan pemahaman teknologi harus terus dilaksanakan dan ditindaklanjuti. Para guru harus terus dikenalkan dengan perkembangan teknologi terkini agar dapat menyelaraskan diri dengan perkembangan zaman khususnya digitalisasi di dunia pendidikan. Di samping itu, pada tahap ini, para guru peserta pengabdian kepada masyarakat juga menyoroti adanya Generative AI yang mampu menetralisasi atau “memanusiakan” produk Generative AI sehingga tidak lagi terdeteksi sebagai bahasa mesin atau bahasa Generative AI (Giray, 2026) yang disampaikan oleh tim pengabdian kepada masyarakat. Hal ini menjadi refleksi tersendiri bahwa kemajuan teknologi saat ini akan hampir menihilkan keberadaan manusia yang seharusnya menjadi subjek utama jika tidak digunakan dengan bijaksana.
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Gambar 3. Penyampaian Materi dan Praktik Identifikasi Produk ChatGPT. 

Pada tahap terakhir atau tindak lanjut, peserta merumuskan tindak lanjut yang akan dilaksanakan setelah memahami dan menerapkan materi pengabdian kepada masyarakat yang telah dsampaikan. Tindak lanjut yang dirumuskan oleh peserta terdiri atas pengawasan terhadap penggunaan dan pemanfaatan Generative AI yang tidak etis dalam pembelajaran dan harapan agar kegiatan pengabdian kepada masyarakat yang serupa dapat dilanjutkan pada momentum berikutnya untuk memperkuat pemahaman terkait Generative AI lainnya. Dengan demikian, rekomendasi bersama antara tim pengabdian kepada masyarakat dan peserta kegiatan adalah melaksanakan kegiatan pengabdian kepada masyarakat berikutnya di lokasi yang sama dengan materi penggunaan dan pemanfaatan Generative AI untuk perencanaan pembelajaran, pembuatan media pembelajaran, dan penyusunan asesmen pembelajaran. Rekomendasi tersebut berdasar pada kesadaran peningkatan kompetensi pedagogik dan profesional para guru dalam rangka untuk terus mengikuti perkembangan digital dengan tujuan menguatkan kompetensi dan keterampilan abad 21 yang harus dikuasai oleh para siswanya. 


[bookmark: _Hlk176243848]KESIMPULAN DAN SARAN
Berdasarkan uraian hasil pelaksanaan kegiatan, dapat disimpulkan bahwa kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini terlaksana dengan sukses sesuai dengan rencana yang telah ditetapkan. Berdasarkan tahapan yang terlaksana, para guru peserta kegiatan telah mendapatkan pemahaman yang komprehensif terkait karakteristik teks produk ChatGPT berbasis korpus. Para peserta juga telah dapat menerapkan karakteristik tersebut dalam pengujian terhadap teks produk ChatGPT. Oleh karena itu, kemampuan menerapkan tersebut menjadi salah satu indikator keberhasilan kegiatan. Di samping itu, para peserta juga mendapat pengetahuan tentang teknis penggunaan Generative AI sekaligus pengenalan bagaimana menggunakan aplikasi korpus untuk keperluan penelitian dan pendidikan. Dengan demikian, para peserta tidak hanya mendapatkan pengetahuan pokok yang menjadi amanat kegiatan PkM, tetapi juga mendapatkan pengalaman tambahan lain yang sangat berguna bagi pengembangan kapasitas dan kualitas para guru. Hal tersebut selaras dengan harapan peserta kegiatan bahwa materi yang berkaitan dengan adaptasi teknologi dan keterampilan abad 21 sangat diperlukan melalui kegiatan semacam ini untuk meningkatkan kemampuan pedagogik dan profesional para guru. Berdasarkan kenyataan tersebut, kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini relatif berhasil dan sukses dalam pelaksanannya. 
Berdasarkan hasil kegiatan ini, disarankan agar pelatihan serupa dilaksanakan secara berkelanjutan dengan cakupan materi yang lebih mendalam, khususnya terkait pemanfaatan Generative AI dan aplikasi korpus dalam pembelajaran, penelitian, serta pengembangan bahan ajar. Selain itu, diperlukan kegiatan pendampingan lanjutan agar guru dapat mengimplemen-tasikan pengetahuan yang diperoleh secara optimal dalam praktik pembelajaran sehari-hari. Kerja sama antara perguruan tinggi dan sekolah juga perlu terus diperkuat guna mendukung peningkatan kompetensi digital, pedagogik, dan profesional guru sesuai dengan tuntutan pendidikan abad 21. 
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Korupsi merupakan tindakan penyalahgunaan kekuasaan untuk keuntungan pribadi yang dilakukan oleh
aparat atau pejabat publik. Menurut Undang-Undang No. 31 Tahun 1999 yang kemudian diperbarui dengan
Undang-Undang No. 20 Tahun 2001 tentang Pemberantasan Tindak Pidana Korupsi, korupsi merugikan
negara dan masyarakat secara keseluruhan. Korupsi juga menciptakan ketidakadilan sosial yang
[Mempengaruni kualitas hidup rakyat, memperburuk kualitas pemerintahan, serta menghambat proses
pembangunan yang berkelanjutan. - Indonesia telah membuat berbagai upaya dalam memberantas
korupsi, seperti membentuk Komisi Pemberantasan Korupsi (KPK) dan memperkenalkan reformasi birokrasi,
ternyata tindak pidana korupsi masih tetap terjadi dan meresap dalam berbagai sektor kehidupan.
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